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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh pemberian probiotik limbah ayam broiler dengan feed additive herbal dan 
intermittent lighting terhadap bobot badan dan panjang lele. Subyek penelitian DOC, sejumlah 96 ekor unsex dan lele 600 ekor. 
Perlakuan penelitian ini terdiri dari 4 perlakuan dengan 4 kali ulangan. Rancangan percobaan yang digunakan adalah 
Rancangan Acak Kelompok (RAK). Perlakuan yang diterapkan JC1(pakan komersial+ 2 % jahe + pencahayaan 1L : 3D), 
JC2 (pakan komersial + 2 % jahe + pencahayaan  1L : 2D), KC1 (pakan komersial + 0,2 % kunyit + pencahayaan 1L : 3D), 
KC2 (pakan komersial + 0,2% kunyit + pencahayaan 1L : 2D), dan kontrol (pakan komersial). Teknik pengumpulan data, 
semua data diambil pada minggu ke 8 sejak pemeliharaan lele. Data yang diperoleh dianalisis dengan Analisis of Variance 
(ANAVA), dilanjutkan dengan Uji Jarak Ganda Duncan (UJGD). Hasil penelitian pemberian probiotik dari kotoran ayam 
yang dihasilkan dengan menggunakan perlakuan feed additive herbal dan intermittent Lighting tidak ada pengaruh terhadap bobot 
badan dan panjang badan pada lele (P>0,05). 
Kata kunci: Feed additive herbal, intermittent lighting, probiotik, lele  
Abstract 
This study aims to determine the effect of waste probiotic feed additive of broilers with herbs and intermittent lighting of the weight and length of 
catfish. DOC research subjects, some 96 tail catfish unsex and 600 tails. The study treatment consisted of 4 treatments with 4 replications. The 
experimental design used was a randomized block design (RAK). Treatment applied JC1 (commercial feed + 2% + lighting ginger 1L: 3D), 
JC2 (commercial feed + 2% + lighting ginger 1L: 2D), KC1 (commercial feed + 0.2% + lighting turmeric 1L: 3D), KC2 (commercial feed + 
0.2% + lighting turmeric 1L: 2D), and control (commercial feed). Data collection techniques, all of the data taken at weeks 8 since maintenance 
catfish. Data were analyzed by Analysis of Variance (ANOVA), followed by Duncan Multiple Range Test (UJGD). The results of the study 
of probiotics of chicken manure produced by using herbal treatments and intermittent feed additive Lighting no effect on body weight and body 
length on catfish (P> 0.05).  
Keywords: Feed additive herbal, intermittent lighting, probiotics, catfish 
 
1. PENDAHULUAN 
Peningkatan produksi lele disertai dengan mening-
katnya kebutuhan pakan pada budidaya ikan. 
Penggunaan bahan obat – obatan, antibiotik atau ba-
han kimia lain yang banyak diaplikasikan dalam  
produksi perikanan untuk mengantisipasi serangan 
penyakit, mulai dikurangi mengingat bahan-bahan ter-
sebut dapat mengakibatkan residu pada ikan. Upaya 
pencegahan penyakit dan usaha untuk meningkatkan 
kelangsungan hidup hewan budidaya tersebut, saat ini 
mulai digunakan probiotik dalam usaha pembenihan 
ikan, Crustacea dan kerang kerangan. Probiotik itu 
sendiri adalah makanan tambahan (suplemen) berupa 
sel-sel mikroorganisme hidup yang memiliki pengaruh 
menguntungkan bagi hewan inang yang mengkon-
sumsinya melalui penyeimbangan flora mikroorgan-
isme intestinal dalam saluran pencernaan (Irianto, 
2007).  
Ayam broiler merupakan salah satu sumber protein 
hewani yang dikonsumsi dalam jumlah besar di Indo-
nesia untuk semua usia (anak-anak maupun dewasa). 
Limbah kotoran ayam broiler diketahui dapat di-
manfaatkan sebagai sumber bahan pembuatan probi-
otik. Ayam yang sehat akan menghasilkan limbah ko-
toran yang baik. Upaya untuk menghasilkan ayam 
broiler yang sehat dapat dicapai dengan pemberian 
ramuan herbal sebagai feed additive dan mengontrol 
faktor pencahayaan. Fungsi ramuan herbal sebagai feed 
additive yaitu dapat memperbaiki performa, sekaligus 
untuk mencegah penggunaan antibiotik sintesik dalam 
pakan, sehingga dapat dimanfaatkan oleh pengusaha 
yang bergerak dibidang usaha peternakan dan 
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Beberapa tanaman herbal yang dapat digunakan se-
bagai feed additive dalam pakan broiler yaitu kunyit dan 
jahe. Kunyit mengandung minyak atsiri yang dapat 
memberi efek anti mikroba dan kurkumin sebagai anti 
inflamasi, meningkatkan kerja organ pencernaan. Ber-
dasarkan hasil penelitian, kunyit memiliki efek farma-
kologis melancarkan darah, antiradang (anti-
inflamasi), antibakteri, memperlancar pengeluaran 
empedu (kolagogum) (Winarto, 2003: 12). Jahe 
mengandung lemak, protein, zat pati, asam organic, 
oleoresin (gingerin), dan minyak asiri. Komponen bi-
oaktif jahe dapat berfungsi melindungi le-
mak/membran dari oksidasi, menghambat oksidasi 
kolesterol, dan meningkatkan kekebalan tubuh (Kur-
niawati, 2010: 146). 
Pencahayaan adalah parameter penting dari produksi 
unggas. Pencahayaan memungkinkan unggas untuk 
menetapkan keserasian dan mensinkronkan / 
menyamakan banyak fungsi esensial, termasuk tem-
peratur tubuh dan berbagai langkah metabolis yang 
mempermudah kegiatan makan dan pencernaan. Pen-
cahayaan juga menstimulasi pola sekresi beberapa 
hormon yang mengontrol sebagian besar pertum-
buhan, kematangan / kedewasaan dan reproduksi. 
Berdasarkan latar belakang di atas, dilakukan 
penelitian mengenai pengaruh pemberian ramuan 
herbal sebagai feed additive dengan intermittent lighting, 
yang dapat menjadi solusi untuk mendapatkan kualitas 
daging ayam broiler dengan presentase glukosa darah 
dan kandungan kolesterol yang rendah dalam darah, 
serta menghasilkan limbah kotoran yang dapat diolah 
sebagai sumber pakan alami untuk pakan lele. Tujuan 
penelitian ini untuk mengkaji pengaruh pemberian 
probiotik dari kotoran ayam yang diberi perlakuan 
suplementasi feed additive herbal dengan intermittent  
lighting, dan melihat pengaruh pemberian terhadap 
bobot badan dan panjang badan lele. 
Kotoran ayam yang diberi probiotik akan banyak 
menghasilkan maggot yang memiliki kandungan gizi 
tinggi bagi ikan. Dibandingkan pakan ikan buatan 
yang hanya mengandung protein sebesar 30—35%, 
kandungan protein pada maggot jauh lebih tinggi. 
Maggot mengandung protein yang tinggi berkisar 
32,31 – 60,20 %, serta kandungan lemak yang juga 
bagus sekitar 9,45 – 13,30 %, bergantung pada umur 
dan substrat tumbuhnya maggot ( Fahmi dan 
Subamia, 2007).  
Inilah yang menjadi pusat perhatian para pembudi-
daya untuk menjadikan maggot sebagai pakan alter-
natif berprotein tingi untuk ikan. Maggot berpeluang 
cukup besar untuk dijadikan sebagai pakan alternatif 
berprotein tinggi bagi ikan. Lele yang diberi pakan al-
ternatif maggot mampu tumbuh dengan cepat dan 
menekan FCR (Feed Convertion Ratio) hingga 0,26%. 
Artinya, hasil yang dicapai lebih maksimal dan biaya 
lebih rendah. Sejatinya, maggot adalah larva dari la-
lat Hermetia illucens atau black soldier yang bermetamor-
fosis menjadi belatung dan menjadi black soldier muda. 
Proses metamorfosis yang dilakukan larva lalat ini tid-
ak begitu lama, sekitar 14 hari atau dua minggu. Mag-
got berasal dari telur lalat yang mengalami metamor-
fosis pada fase kedua setelah fase telur, sebelum fase 
pupa yang kemudian berubah menjadi lalat dewasa. 
Larva itu hidup pada daging yang membusuk, terka-
dang juga pada luka hewan yang masih hidup dan 
manusia (Info Aquakultur, 2016). 
 
2. METODE 
Penelitian ini diawali dengan pemeliharaan broiler, 
dengan penerapan :  
JC1 (pakan ransum komersial   + 2 %    jahe + pen-
cahayaan 1L : 3D) 
JC2 (pakan ransum komersial   + 2 %    jahe + pen-
cahayaan  1L : 2D) 
KC1 (pakan ransum komersial  + 0,2 % kunyit + 
pencahayaan 1L : 3D) 
KC2 (pakan ransum komersial  + 0,2%  kunyit + 
pencahayaan 1L : 2D) 
Kotoran ayam pada setiap perlakuan di atas dikoleksi, 
secara terpisah sesuai dengan perlakuan pada ayam  
dan di keringanginkan selama dua hari pada wadah 
yang berbeda dengan diberi label. Kemudian kotoran 
ayam ditampung di tong pembuatan probiotik untuk 
menumbuhkan maggot, setiap perlakuan pada ayam 
kotorannya diletakkan pada tong yang berbeda, 
dengan pemberian label. 
Pemeliharaan lele diawali dengan yang berukuran 10 
cm. Perlakuan mulai diberikan setelah lele berukuran 
sekitar 15 cm. Lele mulai diberi maggot hasil olahan 
probiotik  feces ayam yang diberi perlakuan herbal 
dan pencahayaan pada broiler sampai akhir pemeli-
haraan pada umur 12 minggu.  
Rancangan percobaan yang digunakan adalah 
Rancangan Acak Kelompok (RAK). Penelitian lele ini 
ada 4 perlakuan dan kontrol, dengan masing masing 4 
ulangan, sebagai berikut : 
JC1  (pakan komersial  + 2 %    jahe + pencahayaan 
1L : 3D)  
JC2  (pakan komersial  + 2 %    jahe + pencahayaan  
1L : 2D)  
KC1 (pakan komersial  + 0,2 % kunyit + pencaha-
yaan 1L : 3D)  
KC2 (pakan komersial  + 0,2%  kunyit + pencaha-
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Kontrol (hanya diberi pakan ransum komersial).  
Teknik pengumpulan data, semua data diambil pada 
minggu ke 8 sejak pemeliharaan lele. Data yang 
diperoleh dianalisis dengan Analisis of Variance 
(ANAVA), dilanjutkan dengan Uji Jarak Ganda Dun-
can (UJGD).  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bobot Badan Lele 
Pemeliharaan ayam pedaging maupun ayam petelur 
(unggas) akan ngenghasilkan limbah yang mempunyai 
nilai nutrisi yang cukup tinggi. Jumlah kotoran ayam 
/limbah yang dikeluarkan setiap harinya banyak, ra-
ta-rata per ekor ayam 0, 15 kg (Charles dan Hariono, 
1991). Fontenot et al (1983) mengatakan bahwa rata--
rata produksi buangan segar ternak ayam petelur ada-
lah 0,06 kg/hari/ekor, dan kandungan bahan kering 
sebanyak 26%, sedangkan dari pemeliharaan ayan 
pedaging kotoran yang dikeluarkan sebanyak 0, 1 
kg/hari/ekor dan kandungan bahan keringnya 2 5%.  
Kotoran ayam terdiri dari sisa pakan dan serat selu-
losa yang tidak dicerna. Kotoran ayam mengandung 
protein, karbohidrat, lemak dan senyawa organik 
lainnya. Protein pada. kotoran ayam merupakan sum-
ber nitrogen selain ada pula bentuk nitrogen inorganik 
lainnya. Komposisi kotoran ayam sangat bervariasi 
bergantung pada jenis ayam, umur, keadaan individu 
ayarn, dan makanan (Ford et al, 1983).  
Pakan yang diberikan pada ayam pedaging biasanya 
dengan kandungan kualitas atau kandungan zat gizi 
pakan terdiri dari protein 28-24%, lemak 2,5%, serat 
kasar 4%, Kalsium (Ca) 1%, Phospor (P) 0,7-0,9%, 
ME 2800-3500 Kcal. Dengan melihat pakan yang 
demikian bagus maka kita dapat menyimpulkan 
limbah / ekskreta yang dihasilkan masih mempuyai 
nilai nutrisi yang masih tinggi, apa lagi sistem pen-
cernaan unggas lambung tunggal dan proses peyera-
pan berjalan sangat cepat sehingga tidak sempurna 
masih banyak kandungan nutrisi yang belum terserap 
dan di buang bersama dengan feses. Dalam pemeli-
haran ayam kita juga masih banyak melihat pakan 
yang tercecer jatuh ke dalam feses sekitar 5-15% dari 
pakan yang di berikan, atau pun telur yang pecah da-
lam kandang hal ini akan meningkatkan nilai nutrisi 
yang ada dalam feses.  
Hem dkk.,(2008) menyatakan bahwa umumnya sub-
strat yang berkualitas akan menghasilkan maggot yang 
lebih banyak karena dapat menyediakan zat gizi yang 
cukup untuk pertumbuhan serta perkembangan mag-
got yang hasilnya dapat diukur melalui produksi berat 
segar maggot.  
Maggot (belatung) memiliki kandungan protein sangat 
tinggi. Dengan kandungan protein 60% hingga 65% 
belatung adalah salah satu primadona bagi peternak 
ikan lele. Kotoran ayam dalam jumlah yang banyak 
akan menimbulkan problem tersendiri bagi peternak 
ayam potong. Hal ini terbalik bagi penggiat budidaya 
lele segmen pembesaran. Kandungan lysine, methio-
nine dan lainnya sangat baik untuk pertumbuhan ikan 
air tawar terutama lele. Satu kilogram belatung setara 
dengan 2,5 kali lipat dari pelet lele. 
Penelitian ini  dilaksanakan dengan menggunakan 4 
perlakuan dan kontrol masing masing 4 ulangan. 
Kotoran ayam yang dihasilkan dengan menggunakan 
perlakuan feed additive herbal dan intermittent Lighting  
akan diolah menggunakan  probiotik yang hasilnya 
berupa magot. Hasil pembuatan probiotik dengan 
menggunakan 4 perlakuan  dengan 4 ulang pada lele 
sebagai berikut : 
 
Tabel 1. Rerata  Bobot Badan dan Panjang Badan 
Lele Umur 8 Minggu 




JC1 133,50a 26,50a 
JC2 122,00a 27,25a 
KC1 131,25a 26,50a 
KC2 





Superskrip sama pada kolom sama menunjukkan tid-
ak berbeda nyata (P>0,05); JC1 : pakan komersial + 2 
%    jahe     + pencahayaan 1L : 3D; JC2 : pakan 
komersial + 2 %    jahe     + pencahayaan  1L : 2D; 
KC1: pakan komersial + 0,2 % kunyit + pencahayaan 
1L : 3D; KC2 : pakan komersial + 0,2%  kunyit + 
pencahayaan 1L : 2D; Kontrol : pakan komersial 
 
Hasil Penelitian ini menunjukkan, tidak ada pengaruh 
pemberian maggot dengan proses probiotik kotoran 
ayam yang telah mendapat perlakuan feed additive herb-
al dan intermittent Lighting  terhadap bobot badan 
(P>0,05). Rerata bobot badan lele tertinggi sebesar 
159,75 gram pada perlakuan KC2, pakan ransum 
komersial + 0,2% kunyit + pencahayaan 1L : 2D. 
Sedangkan bobot badan terendah adalah 119,00 gram 
pada kontrol dengan perlakuan hanya diberi pakan  
komersial.  
Hal ini diduga bahwa probiotik mempunyai keseim-
bangan energi dan protein yang dapat memenuhi 
kebutuhan ikan, sehingga lemak dan karbohidrat yang 
di konsumsi dapat dimanfaatkan dalam sintesis pro-
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memuaskan dari segi bobot badan. Lazimnya bobot 
badan lele lokal  pada umur 12 minggu berkisar 80 – 
100 gram/ekor (Agribisnis, 2015). Lele dumbo mem-
iliki bobot badan 100 – 125 g pada umur 8 minggu 
(Academia edu.2016). Sementara hasil penelitian ini 
menghasilkan rerata bobot badan berkisar 119 – 159 
gram/ekor. Hasil yang control berada pada kisaran 
bobot  normal, sedangkan pada perlakuan dengan 
pemberian maggot memberikan hasil yang memuas-
kan, pada umur 8 minggu. 
Perlakuan kunyit lebih bagus untuk meningkatkan 
bobot badan ikan lele.  SEbagaimana pada penelitian 
pada broiler, kurkumin yang merupakan senyawa aktif 
pada kunmyit tergolong senyawa fenol, ternyata me-
milki gugus hidroksil yang berperan besar dalam akti-
fitas kurkumin tersebut (Priyadarsini et al., 2003,dan 
Kumar dan Sharma, 2006). Adanya gugus hidroksil 
yang mudah teroksidasi memudahkan kurkumin  
mendonorkan hidrogen dan elektrón kepada radikal 
bebas, sehingga radikal bebas menjadi stabil (Pietta, 
2000). Keadaan ini nampaknya terjadi pada pemberian 
kunyit pada level 0,2% pada suhu panas. 
Hasil penelitian lele ini senada dengan penelitian yang 
dilaksanakan oleh Azwan dan Melati (2010). Hasil 
pengamatan pertumbuhan yang dinyatakan dari laju 
pertumbuhan spesifik (%) dan penambahan bobot 
badan rata rata (g) pada ikan, terlihat penambahan 
bobot badan terbaik pada semua perlakuan yg diberi 
substitusi maggot dibanding dengan kontrol hanya 
pakan komersial. Perlakuan terbaik pada pemberian 
substitusi maggot sebesar 7,92%. 
Penelitian yang dilakukan Wang et al (1996) menya-
takan, perubahan kadar protein  tepung kedelai, te-
pung terigu maupun campurannya tidak nampak 
nyata pada fermentasi dengan R. oligosporus, namun 
kualitas gizi makanan tersebut meningkat. Hal ini di-
tunjukkan dengan hasil bobot badan yang berbeda 
nyata pada parameter bobot badan hewan uji yang 
diberi pakan yg difermentasi dan pakan yang tidak 
difermentasi. Kondisi kualitas gizi yang meningkat 
pada pakan setelah proses fermentasi, menyebabkan 
pertumbuhan ikan yang diberi maggot tumbuh lebih 
baik. 
Penelitian selanjutnya oleh Priyadi et al. (2009), 
menyatakan substitusi terbaik dijumpai pada pem-
berian (16,47%),  dengan kadar formula pakan  ter-
hadap ikan hias Balasark. Pakan lele yang baik harus 
memenuhi rasio pemberian pakan dengan penamba-
han bobot  tubuh kurang dari satu (Feed Conversion Ra-
tio/FCR>1). Artinya, setiap pemberian pakan 
sebanyak 1 kg akan menambah bobot tubuh sebanyak 
1 kg. Jadi semakin kecil rasio FCR-nya, semakin baik 
pakannya. Penyediaan pakan lele untuk pakan utama 
harus memiliki kandungan nutrisi yang lengkap. Pakan 
tersebut harus mengandung protein, lemak, karbohid-
rat, vitamin dan mineral. Protein berfungsi sebagai 
sumber energi utama. Jenis ikan karnivora semacam 
lele membutuhkan protein yang tinggi yaitu lebih dari 
35% dari berat pakan. Kekurangan protein akan ber-
pengaruh pada pertumbuhan atau akan kehilangan 
bobot tubuh karena perombakan protein jaringan 
yang kurang vital untuk mempertahankan fungsi 
jaringan yang lebih vital. Sebaliknya jika terlalu banyak 
suplai protein di pakan, hanya sebagian dari protein 
yang  dimanfaatkan untuk maintenance dan pertum-
buhan dan selebihnya akan diubah menjadi energi, 
daging, organ dalam, otak, syaraf dan kulit. Handajani 
dan Widodo (2010) menyatakan bahwa pertumbuhan 
sebagai pertambahan dalam volume dan berat dalam 
waktu tertentu. Pertumbuhan ikan lele disebabkan 
oleh beberapa faktor terutama adanya pasokan energi 
dari pakan. Kelebihan energi yang dibutuhkan untuk 
pemeliharaan dan aktifitas tubuh dimanfaatkan untuk 
pertumbuhan. 
 
Panjang lele  
Hasil penelitian ini menunjukkan tidak ada pengaruh 
pemberian maggot hasil probiotik kotoran ayam ter-
hadap panjang badan lele (P>0,5). Hasil penelitian 
panjang lele terpanjang 27,25 cm terdapat pada 
pemberian Probiotik dari kotoran ayam dengan 
perlakuan JC2 pakan ransum komersial + 2 % herbal 
jahe + pencahayaan  1L : 2D.  Lazimnya bobot badan 
lele pada umur 12 minggu berkisar 80 – 100 
gram/ekor, dengan panjang tubuh berkisar 25 – 30 
cm (Agribisnis, 2015). Panjang badan lele mencapai 
rerata 25,75 – 27,25 cm/ekor. Panjang lele mem-
berikaqn hasil bagus pada perlakuan herbal jahe. 
Komposisis nutrisi yang terdapat dalam jahe 
memungkinkan lele memiliki tubuh lebih panjang. 
Kandungan kalsium pada jahe sebanyak 21 mg/100 g 
dan kandungan phospor sebanyak 39 mg/100g. 
Kunyit memiliki kandungan kalsium sebanyak 24 
mg/100g, dan phospor sebanyak 78 mg/100g (Ilmu 
Pengetahuan, 2016). 
Jelas kedua herbal jahe dan kunyi memiliki kandungan 
Ca dan P yang seimbang. Perlakuan pada penelitian 
ini, memberi jahe sebanyak 2% dan kunyit sebanyak 
0,2% dari total pakan harian. Jadi melihat persentase 
herbal yang diberikan, berarti jauh lebih banyak 
jumlah jahe yang diberikan dibandingkan kunyit. Be-
rarti jumlah Ca dan P yang masuk ke tubuh ayam 
lebih banyak pada perlakuan dngan jahe. Hal ini juga 
berarti kotoran broiler yang mendapat jahe juga 
mengandung Ca dan P yang lebih banyak. Patut 
diduga maggot pada perlakuan jahe lebih memiliki 
kandungan Ca dan P yang lebih tinggi disbanding 
dengan maggot yang berasal dari broiler yang diberi 
tambahan kunyit. Karena maggot perlakuan jahe lebih 
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ikan lele juga lebih panjang pada perlakuan jahe. Pros-
es osifikasi memerlukan mineral Ca dan P.   
Menurut Murhananto (2002), lele dumbo pada umur 
1 bulan memiliki panjang tubuh 5-6cm, umur 2 bulan 
panjang tubuh 8cm dengan bobot tubuh 20 gram, 
umur 3 bulan panjang tubuh 12cm dan bobot 40-50 
gram. Selain itu menurut Viveen (1987) dalam Yulian-
to (1996) mengatakan bahwa lele dumbo umur 1 bu-
lan memiliki panjang tubuh 3-5cm dengan bobot 
tubuh 3-5 gram, umur 2-3 bulan memiliki panjang 
tubuh 20 cm dengan bobot tubuh 30-55 gram. 
 
4. SIMPULAN 
Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemberian 
probiotik dari kotoran ayam yang dihasilkan dengan 
menggunakan perlakuan feed additive herbal dan 
intermittent Lighting dengan maggot yang dihasilkan, 
memberikan hasil tidak ada pengaruh terhadap bobot 
badan dan panjang badan pada lele  (P>0,05). Bobot 
badan lele terbesar diperoleh dengan perlakuan 
kunyit, dan badan lele terpanjang diperoleh dari perla-
kuan jahe. Pemberian lampu ternaik yg menggunakan 
1L/2D.  
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